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1. Motivasi Belajar Siswa
a. Pengertian Motivasi
“Motivasi berasal dari kata “Motif” diartikan sebagai upaya
yang mendorong seseorang melakukan sesuatu, Motivasi
merupakan dorongan dari dalam yang menimbulkan kekuatan
individu untuk bergerak atau bertingkah laku guna memenuhi
kebutuhannya, kaitannya dalam belajar, motivasi apat
merupakan daya pengerak untuk menimbulkan gairah semangat
belajar “1
“Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan
ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka , maka akan berusaha
untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu” 2Jadi,
motivasi dapat diransang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu
tumbuh didalam diri seseorang
Hal-hal yang mempengaruhi Motivasi dalam Belajar adalah
sebagai berikut:
a) Kemasakan
b) Usaha yang bertujuan
c) Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi
d) Penghargaan dan hukuman
e) Partisipan
f) Perhatian3
Motivasi sangat berperan di dalam kegiatan belajar mengajar,
siswa yang termotivasi dalam belajar mereka akan mempunyai
1 Sardiman, Op, Cit. ,hlm.73
2 ibid
3Mustaqin, Psikologi  Pendidikan, Jakarta: PT rineka Cipta, 2003,hlm.77
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semangat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, khususnya
di dalam pembelajaran IPS model pembelajaran Consideration Model
juga bagus diterapkan karena sejalan dengan tujuan dasar dari
pembelajaran IPS yaitu suatu bidang kajian disiplin ilmu diarahkan
pada upaya membentuk warga negara yang baik pada tingkat lokal
maupun internasional.
Mengingat pelajaran IPS sangat luas maka materi pelajaran
dipilih sesuai dengan tingkat pendidikan masing-masing, oleh karena
itu materi yang disajikan bersifat umum, terutama yang menyangkut
dasar-dasar pengetahuan sosial,Demikian dapat dilihat dari cara
penyajiannya materi IPS diorganisir sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik. IPS yang diajarkan pada pendidikan dasar dan menengah
menjadi dasar pengantar bagi mempelajari IPS/studi sosial maupun
ilmu sosial di perguruan tinggi.
Masalah memotivasi siswa dalam belajar merupakan masalah
yang kompleks, guru sangat menyadari pentingnya motivasi didalam
membimbing belajar murid4guru yang positif dan penuh motivasi
adalah guru yang dalam dirinya terkandung emosi positif dan juga
motivasi yang meluap-luap.5
Masa kemajuan sekarang ini, setiap sekolah memerlukan
beberapa orang guru, sehingga masing-masing anak didik akan
4 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006, hlm.200
5 Nurlela Isnawati, Guru Positif Motivatif,Jogjakarta: Laksana,2010, hlm 175
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mendapatkan pendidikan dan pembinaan dari beberapa orang guru
yang mempunyai kepribadian dan mentalnya masing-masing. Setiap
guru akan mempunyai pengaruh terhadap anak didik, pengaruh
tersebut ada yang terjadi melalui pendidikan dan pengajaran yang
dilakukan dengan sengaja dan ada pula yang terjadi secara tidak
sengaja bahkan tidak disadari oleh guru, melalui sikap, gaya dan
macam-macam penampilan kepribadian guru dan Guru merupakan
ujung tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai
subjek dan objek dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di
sekolah dan.
Tujuan pembinaan guru adalah untuk meningkatkan
kemampuan profesional guru dalam meningkatkan proses dan hasil
belajar melalui pemberian bantuan yang terutama bercorak layanan
profesional dari guru. Jika proses belajar meningkat maka hasil
belajar juga diharapkan meningkat. Dengan demikian, rangkaian
usaha pembinaan profesional guru akan memperlancar pencapaian
tujuan kegiatan belajar mengajar. Secara umum.pembinaan guru
atau supervisi bertujuan untuk memberikan bantuan untuk
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik6
Keberhasilan belajar tidak hanya diperoleh dari guru semata,
melainkan juga dengan teman sebaya, bahan serta sumber-sumber
belajar lainnya sehingga keberhasilan belajar itu dapat dicapai secara
optimal perlu adanya motivasi yang mendorongnya, keberhasilan
dalam belajar juga akan berhasil bila ada dalam dirinya sendiri
keinginan untuk belajar dan inilah prinsip dan hukum dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran, selanjutnya keberhasilan belajar juga
6Hamzah b, uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, Jakarta: PT BumiAksara, 2007, Hlm.171
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merupakan tolak ukur terhadap penggunaan strategi ataupun model
pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai pengajar berhasil atau
tidak penggunaannya di dalam suatu kegiatan pembelajaran, apabila
penggunaan strategi dan model pembelajaran berhasil maka
keberhasilan belajar dapat tercapai secara optimal.
b. Teknik Motivasi
Menurut Handoyo yang dikutif oleh kusnadi, dkk, mengatakan
bahwa cara atau teknik memberikan motivasi adalah sebagai berikut:
1) Berikan kepada siswa rasa puas sehingga dia berusaha
mencapai keberhasilan selanjutnya.
2) Buatlah suasana kelas yang menyenangkan siswa.
3) Buatlah siswa merasa ikut ambil bagian dalam program
yang disusun.
4) Usahakan pengaturan kelas yang bervariasi sehingga rasa
bosan berkurang dan perhatian siswa meningkat.
5) Timbulkan minat siswa terhaap materi yang dipelajari sswa.
6) Berikan komentar terhadap hasil-hasil yang dicapai.
7) Berikan kepada siswa kesempatan berkompetensi.7
Berdasarkan pengertian diatas, dapat di simpulkan, apabila
seorang guru mengimplementasikan cara penggunaan  teknik
memberikan motivasi yang  optimal kepada siswa, siswa akan
termotivasi dalam belajar sehingga hasil yang didapatan akan optimal.
c. Macam-macam Motivasi
Berbicara tentang macam dan jenis motivasi dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang.dengan demikian motivasi atau motif-motif
7 Kusnadi,dkk , strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial(IPS), Pekanbaru:
YayasanPusaka Riau,2008,hlm.72
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yang aktif itu sangat bervariasi dan dapat dibedakan menjadi beberapa
karakteristik yaitu sebagai berikut:
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
a) Motif-motif bawaan
Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir,
jadi motif itu tanpa disadari, misalnya: dorongan untuk
makan, minum, beristirahat. Motif-motof ini seringkali
disebut motif-motif yang diisyaratkan secara biologis.
b) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena
dipelajari misalnya; dorongan untuk belajar suatu
cabang ilmu pengetahuan.motif-motif ini seringkali
disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara
sosial.
2) Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Motivasi jasmaniah yaitu, reflex,instink otomatis, dan
nafsu sedangkan yang termaksuk motivasi rohaniah yaoyu,
kemauan
3) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
a) Motivasi instrinsik
Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsi tidak perlu diransang dari luar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu.
b) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah yang aktif dan berfungsinya
karena adanya peransang dari luar.8
Berdasarkan uraian diatas jadi dapat disimpulkan bahwa
motivasi dapat juga diransang dari luar individu atau dari orang lain.
Di dalam pembelajaran seorang guru yang memliki motivasi yang
tinggi akan berupaya untuk menggunakan strategi dan metode maupun
8 Sardiman, Op.Cit, hlm.84
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model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran itu dapat tercapai secara optimal9
a. Bentuk-bentuk motivasi di sekolah
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi








8) Hasrat untuk belajar10
b. Pengertian Belajar
Belajar merupakan proses mental yang bersifat individual dan
sosial yang dipengaruhi olehfaktor lingkungan yang diciptakan oleh
pendidik dengan pemanfaatan berbagai media dan sumber belajar11
Belajar menurut Oemar Hamalik adalah “modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman, menurut pengertian ini,
belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan hasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu,
yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan kelakuan”12
Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan,
belajar merupakan perubahan tingkah laku secara keseluruhan untuk
memperoleh perkembangan yang maksimal baik dari segi
perkembangan pengetahuan, perkembangan kompetensi dan
keterampilan maupun perkembangan sikapnya dan nilai-nilai yang
dijunjung tinggi oleh masyarakat dan Agama, Oleh sebab itu, sangat
9 Mudasir, Manajemen Kelas, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011, hlm.133
10 Sardiman, Op.Cit, hlm.89
12 Oemar Hamalik, Op.Cit., hlm.27
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penting untuk setiap individu untuk belajar, karena dengan seseorang
belajar ia akan mengetahui apa yang tidak diketahui sebelumnya.
Seseorang yang belajar memerlukan pendorong dari dalam diri sendiri
untuk semangat belajar berupa motivasi terhadap belajar, dengan
adanya motivasi mereka akan memberikan perhatian yang sepenuhnya
untuk mencapai kecemerlangan di bidang akademik.
Belajar dipengaruhi oleh banyak faktor menurut Ngalim
Purwanto, secara umum faktor yang mempengaruhi belajar itu dapat
digolongkan menjadi dua. Kedua faktor itu ialah :
a. Faktor internal yaitu faktor yang ada di dalam diri individu
yang sedang belajar. Seperti:
1) Faktor Fisiologi yaitu
a) Kondisi fisik

















c) Sarana dan Fasilitas13
Unsur-unsur dalam proses belajar memegang peranan yang
Vital, oleh karena itu, penting sekali bagi seorang guru memahami
sebaik-baiknya tentang proses belajar murid, agar seorang guru dapat
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang
13 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006,
hlm.107
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tepat dan serasi sesuai dengan peserta didik.  Kegiatan belajar,
berlangsung dan keberhasilan bukan hanya ditentukan oleh faktor
intelektual, tetapi juga faktor-faktor yang non intelektual, termasuk
yang salah satunya ialah motivasi yang ada di dalam diri individu14.
Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual,
peranannya yang khas dalam kegiatan belajar-mengajar yaitu
menimbulkan semangat dan gairah untuk belajar,  motivasi memiliki
peranan yang penting di dalam belajar karena motivasi ini dapat
memberikan ransangan dari dalam diri individu untuk melakukan
sesuatu dengan sungguh-sungguh sehingga hasil yang dicapai itu dapat
optimal, hal tersebut juga tidak terlepas dari peranan seorang guru
dalam membangkitkan motivasi di dalam diri siswa.
Kegiatan belajar mengajar, anak adalah sebagai subjek dari
kegiatan pengajaran. Belajar mengajar merupakan dua konsep yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lain15Karena itu, inti proses
pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar peserta didik dalam
mencapai tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran akan tercapai jika
peserta didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. Keaktifan anak
didik disini tidak hanya dituntut dari segi fisik saja, tetapi juga dari
segi kejiwaannya. Bila hanya fisik saja yang aktif, tetapi pikiran dan
mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran
14 Rachman Abror,Psikologi Pendidikan,Yogyakarta:PT.Tiara Wacana Yogya, 1993,
hlm114
15 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, Padang: Quantum
Teaching, 2007, hlm.31
17
tidak akan tercapai. Hal ini sama saja peserta didik tidak belajar.
Padahal belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi pada
diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas belajar.
Kegiatan mengajar bagi seorang guru menghendaki hadirnya peserta
didik. Berbeda dengan belajar, belajar tidak selamanya memerlukan
kehadiran seorang guru. Mengajar pasti merupakan kegiatan yang
mutlak memerlukan keterlibatan individu peserta didik”.16
c. Pengertian Motivasi Belajar
Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya pengerak psikis dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
belajar demi mencapai tujuan belajar mengajar yang dilakukan,
motivasi memiliki peranan yang penting dalam memberikan semangat
dan rasa senang dalam belajar.
Adapun ciri-ciri motivasi belajar adalah yaitu:
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama tidak pernah berhenti sebelum selesai).
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).
3) Lebih senang bekerja sendiri.
4) Cepat bosan mengerjakan tugas-tugas yang berulang-ulang.
5) Dapat mempertahankan pendapat kalau sudah yakin akan sesuatu.
6) Percaya diri (tidak canggung) dan kreatif.
7) Senang mencari dan memecahkan soal-soal.17
16 Nurcahaya, Metode Pembelajaran Islami, Pekanbaru: Suska Press, 2011, hlm.2-3
17 Kusnadi, Op.Ci.t,hlm.74
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2. Pengertian Consideration Model
“Consideration Model di kembangkan oleh Mc.Paul seorang
humanis, Paul menganggap bahwa pembentukan moral tidak sama
dengan pengembangan kognitif yang rasional, pembelajaran moral
siswa menurutnya adalah pembentukkan kepribadian bukan
pengembangan intelektual. Oleh sebab itu, model ini menekankan
kepada strategi pembelajaran yang dapat membentuk kepribadian,
tujuannya adalah agar siswa menjadi manusia yang memiliki
kepedulian terhadap orang lain”18
Langkah-langkah dalam model pembelajaran Consideration Model
adalah sebagai berikut:
1) Menghadapkan siswa pada suatu masalah yang mengandung
konflik/masalah.
2) Meminta siswa untuk menganalisis situasi masalah untuk
menemukan isyarat-isyarat yang tersembunyi berkenaan
dengan perasaan, kebutuhan dan kepentingan orang lain.
3) Meminta siswa untuk menuliskan responnya masing-masing
terhadap permasalahan yang dihadapi.
4) Mengajak siswa untuk menganalisis respon siswa lain.
5) Mendorong siswa untuk merumuskan akibat atau konsekuensi
akibat dari setiap tindakan yang diusulkan siswa.
6) Meminta siswa untuk menentukan pilihannya sendiri.19
a. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran Consideration model
1) Kelebihan model pembelajaran Consideration Model
(Pemecahan masalah) adalah sebagai berikut :
a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus
untuk memahami isi pelajaran.
b) Pemecaham masalah dapat menantang kemampuan siswa
untuk memberikan pendapat dan menemukan pengetahuan
yang baru bagi siswa.
c) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata.
d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.
e) Pemecahan masalah juga dapat meningkatkan motivasi atau
pun minat siswa dalam mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung.
18 Wina sanjaya, Op.Cit,hlm. 278
19 Nana syaodih sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009.hlm.193
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f) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan
mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.
g) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
miliki dalam dunia nyata.
2) Kelemahan model pembelajaran Consideration Model
a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka enggan untuk mencoba.
b) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.20
Berdasarkan beberapa kelemahan dari strategi diatas, untuk
mengatasi kelemahan tersebut hal yang di lakukan oleh guru
adalah sebagai berikut:
(1) Guru harus menimbulkan minat siswa untuk memecahkan
masalah yang dipaparkan oleh guru, sehingga mereka akan
berusaha untuk memecahkan masalah
(2) Guru harus menanamkan pemahaman tentang keuntungan
dari masalah yang akan di selesaikan
B. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan untuk membantu
membantu gambaran kerangka berfikir, disamping itu untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan dari beberapa penelitian dan faktor-faktor lainnya
yang dapat dijadikan sebagai landasan kajian untuk mengembangkan wawasan
berfikir penelitian yang memiliki relavansi adalah sebagai berikut:
20Wina Sanjaya,Op,Cit., ,hlm.221
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1. Peningkatan keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran
Consideration Models pada pelajaran pendidikan Agama Islam materi
Membiasakan Akhlak Terpuji dikelas III SDN 018 kampung Medan
Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi21
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dahlia dan yang akan
dilakukan penulis adalah sama-sama menggunakan Model pembelajaran
Consideration Model di dalam kegiatan pembelajaran sedangkan
perbedaannya adalah terletak pada peningkatan aktifitas, tempat penelitian
dan waktu penelitian yaitu penelitian yang dilakukan Dahlia berjudul”
Peningkatan keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran
Consideration Models pada pelajaran pendidikan Agama Islam materi
Membiasakan Akhlak Terpuji dikelas III SDN 018 kampung Medan
Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi”
sedangkan penulis akan melakukan penelitian yang berjudul” Peningkatan
motivasi belajar siswa melalui model pembelajaran consideration Model
pada mata pelajaran IPS kelas III SDN 184 kota pekanbaru”
2. Meningkatkan motivasi belajar membaca yang benar dalam
pelajaran bahasa Indonesia melalui strategi pujian dan hadiah pada
siswa kelas I SDN 028 Ganting kecamatan Salo22
21Dahlia, Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Melalui  Model Pembelajaran
Consideration Models pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Membiasakan Akhlak
Terpuji dikelas III SDN 018 kampung Medan Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten
Kuantan Singingi.2012
22 Lusi, Meningkatkan Motivasi Belajar Membaca yang Benar dalam Pelajaran Bahasa
Indonesia melalui Pujian dan Hadiah pada  Siswa Kelas I SDN 028 Ganting Kecamatan
Salo,2009
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Penelitian ini dilakukan oleh saudari lusi mahasiswi UIN tahun 2008
yang dilakukan dalam dua siklus yang mana motivasi siswa mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklusImotivasi siswa dalam
belajar bahasa Indonesia hanya 60% dan pada siklus II meningkat menjai
80%, secara motivasi siswa dalam belajar berada pada klasifikasi “Tinggi”.
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis dengan
penelitian dilakukan oleh Lusi sama-sama meningkatkan motivasi,
sedangkan perbedaannya adalah lusi dalam penelitian menggunakan strategi
pujian dan hadiah, tempat penelitian yang berbeda dan tahun penelitian
yang berbeda yakni menggunakan strategi melalui pujian dan hadiah,
melakukan penelitian di SDN 028 ganting Kecamatan salo, pada tahun
2008, sedangkan penulis menggunakan model pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas III SDN 184 kota pekanbaru.
3. Penerapan Strategi Reflektif Inkuiri untuk meningkatkan motivasi
belajar belajar siswa pada mata pelajaran IPS di Kelas V/B SDN 008
Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru23
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis dengan
penelitian dilakukan oleh Fatimah Beti sama-sama meningkatkan
motivasi, sedangkan perbedaannya adalah Fatimah Beti dalam penelitian
menggunakan strategi pujian dan hadiah, tempat penelitian yang berbeda
dan tahun penelitian  yang berbeda yakni menggunakan strategi melalui
pujian dan hadiah, melakukan penelitian di SDN 008 Kelurahan Delima
23 Fatimah Beti, Penerapan Strategi Reflektif Inkuiri untuk meningkatkan motivasi belajar
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di Kelas V/B SDN 008 Kelurahan Delima Kecamatan
Tampan Pekanbaru,2011
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Kecamatan Tampan Pekanbaru sedangkan penulis menggunakan model
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas III
SDN 184 kota pekanbaru.
Penelitian ini dilakukan oleh saudari Fatimah Beti UIN tahun 2008
yang dilakukan dalam dua siklus yang mana motivasi siswa mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I motivasi siswa dalam
belajar IPS hanya 60% dan pada siklus II meningkat menjai 84,7%, jadi,
motivasi belajar siswa dalam belajar berada pada klasifikasi”Tinggi”
C. Kerangka Berfikir
Penelitian ini berkenaan dengan meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Melalui Model Pembelajaran Consideration Models. Motivasi belajar
merupakan keseluruhan daya pengerak psikis dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar demi
mencapai tujuan belajar mengajar yang dilakukan, motivasi memiliki peranan
yang penting dalam memberikan semangat dan rasa senang dalam belajar.
Consideration Model merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk lebih peduli, lebih memperhatikan orang lain,
sehingga mereka dapat bergaul, bekerja sama dan hidup secara harmonis
dengan orang lain, karena terkadang manusia seringkali bersifat egoistis, lebih
memperhatikan, mementingkan dan sibuk mengurusi dirinya sendiri.24
24 Nana Syaodih Sukmadinata,,Op. Cit ,hlm.192
23
Berdasarkan dengan diterapkannya Pembelajaran Consideration Model
ini, diharapkan motivasi belajar siswa semakin meningkat,dan juga semakin
antusias untuk mengikuti pelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas,bukan
hanya satu atau dua mata pelajaran saja, tetapi seluruh mata pelajaran yang
ada di sekolah tersebut, termasuk mata pelajaran IPS.
D. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Kinerja/Proses
a. Aktivitas Guru (Penerapan model pembelajaran Consideration
Model)
1) Guru mengarahkan siswa pada situasi permasalahan yang
mengandung konflik/masalah.
2) Guru meminta siswa untuk menemukan isyarat-isyarat yang
tersembunyi berkenaan dengan perasaan, kebutuhan dan
kepentingan orang lain dari permasalahan akan dibahas.
3) Guru meminta siswa untuk menuliskan responnya masing-masing.
4) Guru meminta siswa untuk menganalisis respon siswa yang
lainnya.
5) Guru mengajak siswa melihat konsikuensi dari tiap tindakannya.
6) Guru meminta siswa untuk menentukan pilihannya sendiri.
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b. Indikator aktivitas Siswa
1) Siswa menganalisis permasalahan yang mengandung konflik/masalah
yang telah di  paparkan oleh guru
2) Siswa berusaha untuk menemukan isyarat-isyarat yang tersembunyi
berkenaan dengan perasaan, kebutuhan dan kepentingan orang lain
berdasarkan permasalahan yang telah diajukan oleh guru
3) Siswa menuliskan responnya masing-masing dengan bahasanya
sendiri
4) Siswa menganalisi respon temannya yang lain
5) Siswa melihat konsekuensi dari tiap tindakannya
6) Siswa menentukan pilihannya sendiri
2. Indikator Motivasi Siswa
a. Siswa sungguh-sungguh mengerjakan tugas (dapat bekerja terus
menerus dalam waktu yang lama dan belum berhenti sebelum selesai).
b. Siswa tidak mudah putus asa yg disertai kemauan keras dlm berusaha.
c. Siswa lebih menyukai bekerja sendiri.
d. Siswa lekas bosan mengerjakan tugas-tugas yang berulang-ulang.
e. Siswa dapat mempertahankan pendapat kalau sudah yakin akan
sesuatu.
f. Siswa percaya diri dan kreatif




Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu melalui
pembelajaran Consideration Model dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa mata pelajaran IPS pada siswa kelas III SDN 184 Kota Pekanbaru
